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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Trandliteras Arab-Latin

Tranditerasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Tranditerasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:
Aksara Arab Aksara L atin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
J Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
@ Ja J Je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zd Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
5 Za z zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

4 Ga G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ye
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Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri atas voka
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Fathah A A
) Kasrah I I
f Dhammah U U

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

AksaraArab AksaralLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
$ Fathah dan ya a adani
5 Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
as - kaifa BUKAN kayfa
Jsa : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
O3l cal-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
A3 al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
AL al-falsalah
| - al-biladu

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
PR Fathahdan alif, a adan garisdi atas
fathah dan waw
e Kasrah dan ya ] i dan garis di atas
St Dhammah dan ya v u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &, i, G.Modél ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh:
Sl : méata
=0 : rama
Sy yamitu

5. Ta marbdtah
Trandliterasi untuk ta marb(tah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marb(tah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
mar bdtah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jal¥idas ) - raudah al-atfal
ALl Al - al-madanah al-fadilah
FSN| : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:3), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

G5 :rabbana
[BrEe . najjadna
&3 :al-haqq
el - al-hajj



axd :nu’ima

S . “aduvwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah (8).

Contoh:
e : “Ali (bukan “aliyy atau “aly)
(== :‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
o346 :ta’murdna
¢ 5l - al-nau’
P : syai’un
&l sumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafzaljalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
A & dinullah &L billah
Adapun ta marb(tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrangdliterasi dengan huruf (t). Contoh:

A Aa ) A2 hum fi rahmatill&h

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman gjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awa dari judul
referens yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swit., = subhanahi wa ta’ala
Saw., = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Q.S = Qur’an, Surah

Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
PT = Perguruan Tinggi

PTU = Perguruan Tinggi Umum
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PTAI = Perguruan Tinggi Agama lslam

PTM = Perguruan Tinggi Muhammadiyah
uu = Undang-undang

PAI = Pendidikan Agama Islam

AIK = a-1dlam dan Kemuhammadiyahan

Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri
Kemenag = Kementerian Agama
Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi

Ortom = Organisasi Otonom
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ABSTRAK

Kasmianti, 2020. “Pengarun Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemampuan
Berpikir  Matematik terhadap Kinerja Guru di SMPN 5
Palopo”.TesisProgram Studi Manajemen Pendidikanlslam Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hilal Mahmud, dan
Nurdin K.

Penelitian ini memfokuskan pada masalah yaitu: 1) Apakah kemampuan
berpikir kreatif berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 Palopo, 2)
Apakah kemampuan berpikir matematik berpengaruh terhadap kinerja guru di
SMP Negeri 5 Palopo, 3) Apakah kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
berpikir matematik berpengaruh terhadap kinerjaguru di SMP Negeri 5 Palopo.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rumus analisis Regresi Linear Sederhana atau sering disebut
dengan SLR (Smple Linear Regression). Data hasil penelitian ini berupa
Pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir matematik
terhadap kinerja guru. Jumlah data populasi diperoleh sebanyak 40 guru mulaidari
guru kelas X sampai Kelas X11 di SMPN 5 Palopo, dengan menggunakan sampel
sebanyak 20 guru. Penelitian ini yang bertindak sebagal variabel bebas adalah
kemampuanberpikirkreatif(X;) dankemampuanberpikirmatematik (X2)sedangkan
yang bertindak sebagai variabel terikat adalah kinerjaguru (Y). Berdasarkan hasil
perhitungan uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel
kemampuan berpikir kreatif (X1) dan variabel kemampuan berpikir matematik
(X2) terhadap kinerja.guru (Y). Ha ini dibuktikan dengan hasil perhitungan thiwng-
sebesar 0,183 dan 1,471 dibandingkan dengan tipe (df = 20) yaitu 1,725 taraf
signifikan 5%, jadi jika thiwung™ ttane Maka Hi diterima dan Hp ditolak. Artinya
terdapat pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir
matematik terhadap kinerja guru dan terdapat kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja guru.

Implikas penelitian ini yaitu pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja guru di SMPN 5 Palopo.

Kata Kunci:Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan Berpikir Matematik,
Kinerja Guru

XXi



ABSTRACT

Kasmianti, 2020 “The Influence of Creative Thinking Ability and Mathematical
Thinking Ability on the Teacher Performance at SMPN 5 Palopo, Education
Management Study Program, Supervised byHilal MahmudandNurdin K.

This study focuses on the problem, namely 1) Does the creative thinking
ability influence significantly onthe performance of teachers in SMP Negeri 5
Palopo, 2) Does the mathematic thinking ability influence significantly on the
performance of teachers at SMP Negeri 5 Palopo, 3) Does the creative thinking
abilityandthe mathematic thinking abilitysignificantly influence on the teacher
performance in SMP Negeri 5 Palopo. This research used quantitative research
types using the analysis formula of Simple Linear Regression or often referred to
as SLR (Simple Linear Regression).

The results of this research are in the form of the influence of creative
thinking ability and mathematical thinking ability on teacher performance. The
total population data was obtained as many as 40 teachers ranging from class X
teachers to class XIl at SMPN 5 Palopo, using a sample of 20 teachers. The
independent variable was the creative thinking ability (X1) and the mathematic
thinking ability(X2) while the dependent variable was Teacher Performance ().

Based on the results of thet test calculations it was known that there is a
significant influence of the variable of creative thinking ability (X1) and the
variable of mathematical thinking ability (X2) on Teacher Performance (Y). This
was evidenced by the results of the calculation of t count of 0.183 and 1.471
compared to t table (df = 20) whichis 1,725 significant level of 5%, so if tcount> t
table then H1 is accepted and HO is rejected. This means that there is a significant
influence of the creative thinking ability and mathematical thinking ability on
teacher performance. The implication of this research is the creative thinking
ability and mathematical thinking ability have a significant influence on the
teacher performance in SMPN 5 Pal opo.

Keywords. creative thinking ability, mathematic thinking ability, teacher
performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses berpikir matematis memberikan banyak kontribusi terhadap
perkembangan berpikir peserta didik secara holistik dalam mengoptimalkan kapasitas
dan kapabilitasnya sebagai peserta belgjar. Kreativitas merupakan kemampuan untuk
menciptakan suatu ide yang baru. Selama manusia bisa berpikir dengan baik untuk
menghasilkan sesuatu yang baru maka dia kreatif. Kreatif merupakan proses berpikir
untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Menghasilkan bukan hanya berarti dari yang
tidak ada menjadi ada, tetapi bisa menghasil sesuatu dalam bentuk, format, atau
metode baru, dan sebagianya yang baru.

Berpikir adalah memproses informasi secara mental atau secara kognitif.
Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik
informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang dismpan dalam long-term
memory.? Ini berarti, berpikir merupakan suatu kemampuan dimana manusia berusaha
untuk memahami segala sesuatu peristiwa yang terjadi serta merespon (mencari jalan

keluarnya) dari persoalan tersebut. Berpikir dalam mengupayakan pengembangan

"Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (cet.1; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. .3.

“Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Cet |; Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2014), h.
103.



pembelgaran mempunya banyak jenis dan macam diantaranya berpikir kritis dan
berpikir kreatif. Berpikir juga dijelaskan dalam QS. al Bagarah (2): 242 :

e
P e e - 2 1sg” suos P
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Terjemahnya:

“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-
Nya) supaya kamu memahaminya”.®

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam ha
kekreativitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal
pikirannya dan dengan hati nuraninya (galbunya) dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan hidup di dalamnya.

Berpikir kreatif atau kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan
suatu ide yang baru. Maksudnya berpikir terarah diperlukan dalam menghasilkan
sesuatu yang baru. Kemampuan berpikir siswa sangatlah beragam ada siswa yang
sangat tinggi kemampuan berpikirnya ada pula yang rendah. Apabila dikaitkan
dengan guru, kreativitas merupakan kemampuan berpikir dan bertindak dalam
menemukan ide-ide untuk mengelola proses pembelgjaran dengan meramu berbagai
hal, baik metode pendekatan maupun dengan cara-cara baru dalam memecahkan
masalah yang sama sekali baru bagi dirinya.

Kinerja guru merupakan hasil kerja dan kemguan yang dicapai oleh guru
daam melaksanakan tugas dan kewgjibannya. Kinerja yang baik itu diantaranya

terlihat dari guru yang ingin hadir ke sekolah dan rgin dalam mengaar, guru

Departemen  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV  Penerbit
Diponegoro,2001), h. 543.



mengajar dengan sungguh-sungguh menggunakan rencana pelgjaran, guru mengajar
dengan semangat dan senang hati, menggunakan metode yang bervariasi sesual
dengan materi pelgaran, melakukan evaluasi pengajaran dan menindaklanjuti hasil
evaluasi. Kinerja guru yang tinggi ini akan banyak memberikan pengaruh yang kuat
terhadap keberhasilan peserta didik dalam mencapai tingkat kompetensinya.

Pencapaian hasil belgjar yang optimal salah satunya tergantung kepada
kemampuan guru, terutama dalam mengarahkan aktivitas belgjar sesua dengan
rencana pembelgaran yang telah dirancang oleh guru itu sendiri. Namun seringkali
kemampuan tersebut belum dimiliki oleh guru sehingga dapat menjadi penyebab
lambatnya pencapaian tujuan belgjar siswa.

Penulis tertarik meneliti judul tersebut karena penulis ingin menggali lebih
dalam terkait pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir
matematik terhadap kinerja guru di SMPN 5 , karena sebelumnya peneliti pernah
meneliti disekolah tersebut dengan judul * Studi Perbandingan Kemampuan Berpikir
Kreatif Berbasis Gender Pada Materi Bangun Ruang di SMPN 5 Palopo” dengan
variabel yang sama, adapun hasil penelitian tersebut yaitu kemampuan berpikir
kreatif gender siswalaki-laki lebih tinggi daripada kemampuan berpikir gender siswa,
sehingga penditi tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dengan variaber yang
sama. dimana pada penelitian tersebut yang di nilai adalah kemampuan berpikir
kreatif peserta didik sedangkan penelitian ini yang nilai adalah guru itu sendiri.

Namun dari hasil observasi peneliti dan fakta yang terlihat dilapangan,

Kenyataannya masalah yang terjadi adalah daya kreativitas dan berpikir matematik



guru dalam memecahkan masalah masih tergolong rendah. Ha tersebut juga
berpengaruh terhadap kinerja guru tersebut. Rendahnya hasil pembelgjaran matematik
menunjukkan ada sesuatu yang salah dan belum optimal dalam pembelgaran
matematik di sekolah. Penulis mengambil pelgjaran matematika karena pada mata
pelgjaran matematika tidak lepas dari masalah yang berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari. Memecahkan masalah dapat membantu untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif dan matematik seorang guru. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul: “Pengaruh
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemampuan Berpikir Matematik Terhadap Kinerja

Guru di SMP Negeri 5 Palopo™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan ditelitii
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan berpikir kreatif berpengaruh terhadap kinerja guru di
SMP Negeri 5 Palopo?
2. Apakah kemampuan berpikir matematik berpengaruh terhadap kinerja guru di
SMP Negeri 5 Palopo?
3. Apakah kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir matematik

berpengaruh terhadap kinerjaguru di SMP Negeri 5 Palopo?



C. Definisi Operasinal Variabel
Untuk memudahkan dan memberikan arah yang jelas dalam melakukan
penelitian ini maka berikut ini diuraikan definisi operasional variabel penelitian ini
sebagai berikut:
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan beripikir kreatif adalah kemampuan untuk menemukan dan
menciptakan gagasan-gagasan baru dan kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah dengan menekankan pada aspek kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman
jawaban. Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan penguraian (elaboration).
2. Kemampuan Berpikir Matematik
Kemampuan berpikir matematik adalah kemampuan dalam memahami,
membuktikan, memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan suatu masalah dalam
proses matematika atau tugas matematika. Adapun indikator kemampuan berpikir
matematik yaitu pemahaman konsep (conceptual understanding), pemecahan
masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof),
komunikasi  (communication), koneksi  (connection), dan representasi
(representation).
3. KinerjaGuru
Kinerja guru merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan



fungsinya. Indikator kinerja guru dapat dilihat dalam persigpan pembelgaran,

pel aksanaan pembel gjaran dan evaluasi pembel gjaran.

D. Tujuan Dan Manfaat Penedlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk menjawab masal ah-masalah
yang telah dikemukakan di atas. Secararinci tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :
a.  Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kreatif terhadap kinerja guru
di SMP Negeri 5 Palopo.
b. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 5 Palopo.
c. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
berpikir matematik terhadap kinerjaguru di SMP Negeri 5 Palopo.
2. Manfaat Penelitian
a Manfaat teoritis
Untuk memberikan sumbangsih pemikiran terhadap perkembangan konsep
pembelgaran terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir
matematik guru serta menumbuhkan semangat, minat dan motivasi seorang guru
untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan matematiknya, terutama

dalam pembel gjaran matematika.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi pesertadidik
Memberikan manfaat kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan
pengalaman belgarnya, terutama dalam pembel gjaran matematika dan mata pelgjaran
lainnya.
2) Bagi guru
Sebagai bahan informasi untuk memperhatikan proses/ cara belgar peserta
didik dilingkungan SMPN 5 palopo, Serta dapat mengetahui kemampuan kreatif dan
kemampuan matematik guru itu sendiri.
3) Bagi pendliti
Sebagal sarana belgjar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
dan Bahan referensi bagi calon peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan |ebih

jauh penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penditian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teori sebelumnya, maka perlu
dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan topik dalam penelitian ini.Hal
ini untuk mendukung teori dalam penelitian ini bahwa kemampuan berpikir kreatif
dan matematik memiliki pengaruhkinerja guru yang berkontribusi dalam
meningkatkan hasil belgjar.

Penelitian yang dilakukan oleh Melia Kristania, dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Positif Terhadap Prestasi Belajar Matematika”.
Metode penelitian Melia Kristania adalah survel koreladional. Adapaun Hasil
penelitiannya adalah: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir
kreatif dan kemampuan berpikir positif secara bersama-sama terhadap prestasi belgar
matematika; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir kreatif
siswa terhadap prestasi belgjar matematika; (3) Terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan berpikir positif siswa terhadap prestasi belgjar matematika.*

Penelitian Melia Kristania memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian ini. Dari segi perbedaan, Penelitian Melia Kristaniamenggunakan jenis
penelitian analisis regresi ganda, dengan fokus penelitian yaitu pengaruh kemampuan

berpikir kreatif dan positif terhadap prestas belgar matematika. Sedangkan

'Melia Kristania, “‘Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Positif Terhadap Prestasi
Belajar Matematika’’, Jurnal Penelitian Unindra Jakarta Timur, Vol. 02, No.01. h. 57.
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penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat expost facto dengan fokus
penelitian, yaitu pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir
matematik terhadap kinerja guru. Kedua penelitian ini sama-sama membahas
pengaruh kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Astria, pada tahun 2019 dengan judul
“pengaruh Kinerja guru terhadap kemampuan berpikir kritis dan Kreatif serta
motivasi belajar matematis siswa”. Metode penelitian ini adalah mix method. Adapun
hasil penelitiannya adalah :(1) secara umum kinerja guru SMP N Membalong
memiliki kategori baik. (2) tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan
berfikir kritis matematis siswa di SMP N 1 Membalong. (3) tidak ada pengaruh
kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis siswa di SMP N 1
Membalong. (4) terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belgjar matematis
siswadi SMP N 1 Membalong.?

Penelitian Ayu Astria memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini.
Dari segi perbedaan, Penelitian Ayu Astria menggunakan jenis penelitian pendekatan
dengan jenis pendlitian konvergen, dengan fokus pendlitian yaitu untuk
mendeskripsikan (1) kondisi kinerja guru, (2) pengaruh kinerja guru terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, (3) pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, (4) pengaruh kinerja guru terhadap motiasi belgar

matematis siswa. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat

2Ayu Astria, “‘Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif
Serta Motivasi Belajar Matematis Siswa’’, Jurnal Penelitian Universitas Pasundan Bandung, Vol. ...,
No. ..., 2019 (diakses padatanggal 5 Juli 2019).
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expost facto.dengan fokus penelitian, yaitu pengaruh kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja guru. Kedua penelitian ini sama-
sama membahas pengaruh kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Supardi, pada tahun 2018 dengan judul “Peran
Berpikir Kreatif Dalam Proses Pembelgaran Matematika”. Metode penelitian supardi
menggunakan metode survey korelasi. Adapun hasil penelitiannya adalah : terdapat
pengaruh positif berpikir kreatif terhadap preastasi belgjar matematika.®

Penelitian Supardi memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini.
Dari segi perbedaan, Penelitian Supardi menggunakan jenis penelitian analisis uji
regresi, tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh berpikir kreatif terhadap preastasi
belgar matematika. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
bersifat expost facto dengan fokus penelitian, yaitu pengaruh kemampuan berpikir
kreatif dan kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja guru. Kedua penelitian
ini sama-sama membahas pengaruh kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Kinati Fardah, dengan judul “ Analisis
Proses dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa daam Matematika Melalui Tugas
Open-Ended”. Metode penelitian Dini Kinati Fardah adalah jenis penelitian kualitatif.
Adapaun Hasil penelitiannya adalah berupa pola berpikir kreatif siswa kategori tinggi
sebanyak 20% dari jumlah siswa, sedang sebanyak 33,33%, dan rendah sebanyak

46,67%.

*Supardi, Peran Berpikir Kreatif Dalam Proses Pembelajaran Matematika, Jurnal Penelitian,
Universitas Indraprasta PGRI. Vol. 2 No.3.
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Penelitian Dini Kinati Fardah memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian ini. Dari segi perbedaan, Penelitian Dini Kinati Fardah menggunakan jenis
penelitian kualitatif, tujuan untuk menganalisis proses berpikir kreatif dan
kemampuan siswa melalui tugas open ended. Sedangkan penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif bersifat expost facto dengan fokus penelitian, yaitu pengaruh
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja
guru. Kedua penelitian ini sama-sama membahas kemampuan berpikir kreatif dalam

matematika.

B. Tinjauan Teoretis
1. Kemampuan Berpikir Kreatif

a Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan,
kekuatan.* Soelamin mendefnisikan kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau
dipelgari yang memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaannya,
baik secara mental ataupun fisik. Karyawan dalam suatu organisasi , meskipun
dimotivas dengan baik, tetapi tidak semua memiliki kemampuan untuk bekerja

dengan bak, kemampuan dan keterampilan memainkan peranan utama dalam

“Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 552-553.
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perilaku dan kinerja individu.”> Hal yang sama dikemukakan oleh Soehardi bahwa
kemampuan atau abilities ialah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara phisik atau mental yang ia peroleh sgjak lahir, belgjar, dan dari
pengdlaman.’ Dengan demikian, dadlam penelitian ini yang dimaksud dengan
kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh setigp individu untuk
melakukan beragam tugas atau pekerjaan yang sedang diembannya.
b. Berpikir Kreatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi berpikir adalah menggunakan akal
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menbimbang-nimbang
dalam ingatan.” Sayyid mengatakan. Berpikir adalah merupakan operasi yang
dilakukan oleh akal, permulaan proses ini terjadi pada masa balita dan terus
mengalami pertumbuhan.® Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa berpikir adalah
suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada
suatu ujuan.’

Pandangan lain dikemukakan oleh John W. Santrock bahwa berpikir adalah

memanipulas atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori untuk

°Soelaiman, Manajemen Kinerja : Langka Efektif untuk Membangun, Mengendalikan dan
Evaluasi Kerja. (Cet.ll; Jakarta: PT. Intermedia Personalia Utama, 2007), h. 112

®Soehradi, Esensi Perilaku Organisasional. (Yokyakarta: Fakultas Ekonomi Sarjanawiyata
Tamansiswa, 2003), h. 24.

"Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Bala Pustaka, 1997), h. 57.

8Muhammad sayyid, Tarbiyyatul Muraahiq Bainal Islam Wa Ilham Nafs, (Cet.1; Jakarta:
Muassasah al-kutub atTsagafiyyah, 2007),h. 65.

®Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet.X!I; Jakarta : Remaja Rosdakarya, 1998), h.
43.
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membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
kreatif, dan memecahkan masalah.’® Sedangkan Sumadi Suryabrata menjelaskan
bahwa berpikir adalah proses yang dinamis yang dapat dilakukan melaui tiga
langkah, yaitu (a) pembentukan pengertian, (b) pembentukan pendapat, dan (c)
penarikan kesimpulan.'! Sofyan S. Willis menyimpulkan bahwa berpikir adalah suatu
proses untuk menemukan suatu tujuan yang ingin dicapai dalam memecahkan suatu
persodan untuk mencapai tujuan.> Berdasarkan pandangan beberapa ahli
sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa berpikir merupakan proses aktivitas
pribadi yang dilakukan untuk memahami sesuatu yang dialami atau mencari jalan
keluar dari persoalan yang dihadapi melalui pembentukan pengertian, pembentukan
pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Kata kreatif berasal dari bahasainggris creative, yang berarti sifat mencipta.™
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kreatif adalah memiliki daya cipta,
memiliki kemampuan untuk menciptakan yang bersifat mengandung daya cipta,
pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imaginasi.'* Kreatif merupakan suatu
potensi yang terdapat dalam setiap diri individu yang meliputi ide-ide atau gagasan-

gagasan yang dapat dipadukan dan dikembangkan sehingga dapat bermanfaat bagi

1930hn W.Santrock, Psikologi Pendidikan, (Cet.|; Jakarta: Kencana, 2007), h. 357.

"Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 55.

250fyan S.Willis, Psiklogi Pendidikan, (Cet.l,Bandung:Alfabeta, 2012), h. 157.

Bgutrisno, suryatno, Pendidikan Islam S Era Peradaban Modern, (Cet.1; Jakarta : Kencana,
2015), h. 8.

¥Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), h. 760.
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diri maupun lingkungan. Kreativitas merupakan konstruk payung sebagai produk
kreatif dari individu yang kreatif, memuat tahapan proses berpikir kreatif, dan
lingkungan kondusif untuk berlangsungnya berpikir kreatif.

Adapun pandangan yang dikemukakan oleh Deliarnov mengatakan bahwa
kreatif berarti memiliki kreativitas, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu.
Inilah yang membedakan manusia dengan makhluk tuhan lainnya, kreativitas
merupakan naluri yang ada sejak lahir.”®> Kreatif membantu manusia terlepas dari
kesulitan karena dia biasa menciptakan sesuatu yang dinilai oleh masyarakat.'® Luvy
juga berpendapat bahwa ciri-ciri manusia kreatif adalah memiliki rasa ingin tahu
yang besar, menyukai tantangan berpikir dari berbagai macam sudut pandang ,
optimis, dan flesksibel .’

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Orang
kreatif ditandal dengan pola pikir divergen yakni mencoba menghasilkan
kemungkinan jawaban. Orang kreatif ternyata berpikir analogis, mereka mampu
melihat berbagai hubungan yang tidak terlihat oleh orang lain. Orang kreatif ditandai

dengan sifatnya yang luar biasa, aneh, kadang-kadang tidak rasioanl.’® Jadi kreatif

BDeliarnov, Ilmu pengetahuan Sosial Ekonomi, (Erlangga, 2007), h. 89.

18Sofyan S.Willis, Psiklogi Pendidikan, (Cet.l, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 157.
YLuvy sofiah et a, Seri Panduan Belajar Danj Evaluasi Ekonomi Smp/Mts Kelas Vi,
(Grasindo), h. 56.

8Ceci, Pengaruh Berpikir Kreatif terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI
SVIP Negeri 11 Palopo, Skripsi. (Palopo: Program Studi Pendidikan Matematika STAIN Palopo,
2013), h. 9.
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adalah suatu proses pola pikir seseorang dalam menemukan hal-hal yang baru melalui
tindakan.

Fitriani mengatakan bahwa Berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang
yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, penemuan,karya
seni.’ Pandangan yang sama dikemukakan oleh Ahmad Fauzi mengatakan bahwa
berpikir kretaif yaitu berpikir untuk menentukan hubungan-hubungan baru antara
berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal, menemukan sistem baru,
menemukan bentuk artistik baru dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif adalah kemampuan berpikir untuk menciptakan gagasan-gagasan baru dan
menemukan banyak kemungkinan jawaban melaui proses menghubungkan gagasan-
gagasan yang ada dalam pikiran. Seseorang dapat meningkatkan dan memahami
proses berpikir kreatifnya dan bagaimana menemukan ide-ide baru, serta dalam
memecahkan suatu masalah. Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat
ditingkatkan dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi dengan cara memahami

proses berpikir, dan faktor-faktornya serta melaui latihan.

Fitryan Dennis, Smple Tips : Berpikir Kreatif : Tips Sederhana Menajalani Kehidupan
Yang Lebih Menyenangkan, (Esensi, 2009), h. 4.

% Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Cet |; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 48.
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James R. Evans mengidentifikass 4 indikator berpikir kreatif, yaitu:
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan penguraian
(elaboration).*

1) Kelancaran (fluency)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kelancaran berarti lancarnya
sesuatu. > Menurut Enjang Idrus kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan.”® Sedangkan Enjang Idrus menurut berpikir lancar yaitu
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan,
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbaga hal, dan selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.®* Jadi dapat disimpulkan bahwa Kelancaran
yaitu menghasilkan banyak ide daam berbaga kategori/bidang dan kelancaran
berkaitan dengan kemampuan untuk membangkitkan sejumlah besar ide-ide dengan
mudah. Guilford membatasi tiga tipe kelancaran: kelancaran ideasional, kelancaran
asosional, dan kelancaran ekspresional. Kelancaran-kelancaran ini, masing-masing

berkaitan dengan kelancaran membangkitkan ide, membuat asosias jauh, dan

% James R.Evans, Berpikir Kreatif Dalam Pengambilan Keputusan dan Manajemen, (Cet I;
Jakartas BUMI AKSARA, 1994), h. 51-52.

ZTim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Bala Pustaka, 1997), h. 24.

BEnjang idrus, 7 Jurus Menuju Kesuksesan Abadi, (Guepedia, t.t.), h. 146.

#Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Kencana, 2011), h. 89.
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mengeluarkan pokok-pokok yang tersimpan dalam ingatan dari informasi untuk
memenuhi kekhususan tertentu.

Dedeh Tresnawati Choridah mengemukakan 3 ciri fluency, yaitu: (1)
Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesian masalah, banyak
pertanyaan dengan lancer; (2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal; dan (3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.?®

2) Keluwesan (flexibility)

Enjang Edrus mengemukakan bahwa keluwesan adalah kemampuan untuk
mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.”’
Dapat dissmpulkan bahwa keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah sehingga
Fleksibilitas merupakan basis keaslian, kemurnian, dan penemuan. Dalam pemecahan
masalah fleksibilitas berkaitan dengan kemampuan untuk mencoba berbagai
pendekatan untuk memecahkan problem.

Ciri-ciri flexibility diantaranya adalah:*®
a) Menghasilkan gagasan, jawaban dan pertanyaan yang bervariasi dapat melihat

suatu masal ah dengan arah pemikikran yang berbeda-beda.

%James R.Evans, Berpikir Kreatif Dalam Pengambilan Keputusan Dan Manajemen, (Cet |;
Jakartas BUMI AKSARA, 1994), h. 51-52

%Dedeh tresnawati Choridah, Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposis Matematika Sswa SMA, jurnal ilmiah
program studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, vol 2, NO.2, September 2013, h. 198.

ZEnjang idrus, 7 Jurus Menuju Kesuksesan Abadi, (Guepedia), h. 146.
®Dedeh Tresnawati Choridah, Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematika Siswa SMA, h. 198.
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b) Mencari banyak alternative atau arah yang berbeda-beda.
¢) Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran
3) Keadlian (originality)

Keadlian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara
yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan banyak orang.?® Jadi dapat disimpulkan
bahwa keaslian merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide luar biasa,
memecahkan problem dalam cara yang luar biasa, atau menggunakan hal-hal atau
situas dalam cara yang luar biasa. Individu-individu yang kreatif membuahkan
tanggapan yang luar biasa, membuat asosiasi jarak jauh, dan membuahkan tanggapan
yang cerdik.

Cir-ciri organility diantaranya yaitu:*

a) Mampu melahirkan ungkapan yang unik dan baru

b) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
uNsur-unsur.
4) Penguraian (elaboration)

Menurut Munandar penguraian adalah kemampuan menambah suatu situasi
atau masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang di

dalamnya terdapat berupa tabel, grafik, gambar, model dan kata-kata>' Sedangkan

®Enjang Idrus, 7 Jurus Menuju Kesuksesan Abadi, (Guepedia), h. 146.

®Dedeh Tresnawati Choridah, Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematika Siswa SMA, h.199.

#Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Cet.3, Jakarta : Rineka Cifta,
2012), h. 44-45.
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pandangan menurut Endang Idrus mengatakan bahwa penguraian adalah kemampuan
untuk menguraikan sesutu secara terperinci.

Adapun ciri-ciri elaboration diantaranya adal ah:*
a Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk
b) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur.

2. Kemampuan Berpikir Matematik

Berpikir matematik dapat diartikan sebaga aktivitas mental dalam
melaksanakan proses matemtika (doing math) atau tugas matematik. Ditinjau dari
kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematika yang terlibat, berpikir
matematika dapat digolongkan dalam berpikir matematik tingkat rendah dan berpikir
matematika tingkat tinggi. Berpikir matematik tingkat rendah mencakup
pemahaman tingkat rendah, seperti mengenal dan menghafal rumus serta
menmggunakan dalam perhitungan rutin/algoritmik (pemahaman: mekanikal,
komputasional, instrumental, knowing how to). Berpikir matematik tingkat tinggi
meliputi: pemahaman tingkat tinggi (pemahaman: rasional, relasional, fungsional,
knowing), berpikir kritis matematis, kreatif matematis dan intuitif.*®
Kemampuan berpikir matematis pada dasarnya tidak hanya dikembangkan

dalam proses pembelgaran matematika sgja. Hal tersebut memberikan satu asumsi

yang menyakinkan bahwa proses pembelgjaran di luar mata pelgjaran matematika

#Dedeh Tresnawati Choridah, Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematika Siswa SMA, h. 199.

®In Hi Abdullah, “ Berpikir Kritis Matematik,” Studi Pendidikan Matematika, FKIP
Universitas Khairun. Vol.2 nomor 1, 2013, h. 67.
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(yang saat ini berdiri sendiri sebagai mata pelgaran diluar materi tematik terpadu)
masih dapat diiringi dengan kemampuan berpikir matematis jika dilihat dari masing-
masing dimensi berpikir matematis secara parsial .**

Proses berpikir matematis dilaksanakan dengan memberikan berbagai
permasalahan konstektual yang familiar dengan kehidupan siswa untuk diselesaikan
secara optimal oleh siswa dalam konteks pembelgaran yang menarik bagi siswa.
Berpikir matematis merupakan proses mengembangkan sudut pandang matematis-
mengahargal proses matematisasi serta memiliki keinginan untuk menerapkannya.
Dan mengembangkan kompetensi dan melengkapi diri dengan segenap perangkap,
lalu pada saat yang sama menggunakan perangkat tersebut untuk memahami struktur
pemahaman matematik. Berdasarkan asumsi tersebut, konsep matematis menjadi
suatu hal yang bersifat praktis dalam proses pembelgarannya melalui keinginan
untuk menerapkannya. Konsep-konsep matematis yang dipelgari divisualisasikan
secara kontekstual untuk dapat menjembatani pengetahuan siswa dalam memahami
hal-hal abstrak secara konkrit dalam pembelgjarannya. Dengan demikian kompetensi
matematis yang diharapkan untuk dapat dikuasa siswa dalam dipelgari dengan
mudah dengan cara yang familiar dengan kehidupan siswa sehari-hari.*> Kemampuan
berpikir matematis merupakan bentuk akumulasi dari konsep berpikir secara

matematis yang mengindikaskan adanya pengembangan kemampuan : (1)

#Muhammad Fajri, Kemampaun Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abab 21
Disekolah Dasar, SDN Pondok Petir, Bojongsari Kota Depok. Vol 3 nomor 2, 2017. h. 8

% Muhammad Fajri, Kemampuan Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21
Di Sekolah Dasar. Jurnal pendidikan. Vol 111 No.2 Juni 2017. h. 5.
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pemahaman matematika; (2) pemecahan masaah matematik; (3) penaaran
matematik; (4) koneksi matematik; (komunikasi matematik).

Selain berdasarkan kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematika,
berpikir matematis dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kemampuannya dalam
matematika, yaitu : (1) Pemahaman konsep (conceptual understanding); (2)
Pemecahan masalah (problem solving); (3) Penalaran dan pembuktian (reasoning and
proof); (4) Komunikasi (communication); dan (5) Koneksi (connection).®
a. Pemahaman konsep (conceptual understanding)

Secara umum indikator dari pemahaman matematika meliputi: mengenal,
memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika.
Pemahaman memiliki tingkat kedalaman yang berbeda, sebagaimana dikemukakan
oleh Polya, Polatsek Skem dan Copeland.

b. Pemecahan masalah (problem solving)
Pemecahan masalah sebagal suatu proses/ kegiatan mempunyail indikator :
1) Mengidendifikasi informasi dalam masalah
2) Membuat model matematika
3) Memilih strategi dan menerapkan untuk pemecahan masalah
4) Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil serta memeriksa kembali model
matematika

5) Menerapkan matematika dengan bermakna.

*In Hi Abdullah, “ Berpikir Kritis Matematik, h. 68-71.
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Mengingat pemecahan masalah tidak termasuk pada kegiatn rutin, maka jenis
berpikir matematisini termasuk dalam berpikir matematis tingkat tinggi.
c. Penalaran dan pembuktian (reasoning and proof)

Penalaran sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan
sumber yang relevan. Secara umum, terdapat dua jenis penaaran matematika yaitu :

1) Penalaran induktif : proses penalaran dari hal-ha yang khusus ke hal-hal
yang umum.
2) Penalaran deduktif : proses pendaran dari hal-hal umum ke hal-hal yang
khusus.

Walaupun terdapat perbedaan dalam proses memperoleh kesimpulan,
penalaran deduktif dan penalaran induktif memiliki persamaan, yaitu kedua-duanya
merupakan argumen yang didefiniskan sebagal serangkaian proposis  yang
mempunyai struktur yang terdiri dari beberapa premis dan satu kesmpulan atau
konklusi.

Pembuktian (proof) menurut Educational Development Center (2003) adalah
suatu argumentasi logis yang menetapkan kebenaran suatu pernyataan. Kesimpulan
argumentasi diperoleh dari premis pernyataan, teoremalain dan definisi. Logis berarti
bahwa setiap langkah dalam argumentasi dibenarkan oleh langkah-langkah
sebelumnya.

Berpikir matematis jenis penalaran dan pembuktian termasuk berpikir
matematis tingkat tinggi.

d. Komunikasi (communication)
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Kegiatan yang termasuk ke dalam jenis berpikir komunikasi dalam matematik
adalah:

1) Dapat mentransformasi masalah nyata ke dalam bahasa matematika

2) Menjelaskanide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis

5) Membuat, konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis dan
generdisas

6) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.

Tinggl rendahnya tingkat kemampuan berpikir matematis tergantung pada
kedalaman dan kekompleksan komunikasi yang terlibat.
e. Koneks (connection)

Kegiatan yang termasuk dalam konekasi matematika adalah :
1) Mencari hubungan berbagal representasi konsep dan prosedur
2) Memahami hubungan antar topik dalam matematika
3) Mengaplikasikan matematika dalam bidang lain maupun dalam kehidupan

nyata

4) Memahami representadi ekuivalens suatu konsep matematika
5) Mencari hubungan anatara satu prosedur dengan prosedur lain dalam

representasi ekuivalen
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6) Menerapkan hubungan antar topik dalam matematika dan antar topik
matematika dengan topik diluar matematika.

Tinggi rendahnya tingkat kemampuan berpikir matematis tergantung pada
kedalaman dan kekompleksan hubungan yang diberikan.

f. Representas (representation)

Lesh Post dan Behr menunjukkan lima jenis representasi yang digunakan
daam pendidikan matematika yang meliputi representasi objek dunia nyata,
representasi ganda, representasi simbol aritmetika, representasi bahasa lisan dan
gambar atau representasi grafik. Representasi objek dunia nyata dan representasi
ganda termasuk berpikir matematis tingkat rendah karena hanya memerlukan proses
berpikir yang sederhana. Reprsentasi simbol aritmetika, representasi bahasa lisan dan
representasl gambar atau garfik, ketiganya lebih abstrak, sehingga merupakan
berpikir matematis yang tinggi dan sering dipergunakan untuk memecahkan masalah
matematika. Indikator yang dapat digunakan untuk membedakan ketiga jenis
representasi ini adalah :

1) Representasi bahasa : ciri dan hubungan yang diobservas di dalam masaah
matematika diubah ke dalam representasi verbal atau vokal.

2) Representas gambar atau grafik: masalah matematik diubah ke dalam
gambar atau grafik.

3) Representas simbol aritmatikac masalah matematika diubah ke dalam

simbol/formula aritmatika.
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Secara konseptual, ranah pengembangan kemampuan berpikir matematis telah
tersurat dalam rangkaian kompetensi pembelgaran yang dituangkan dalam
Permendikbud RI Nomor 24 Tahun 2016 tentang kompetens inti dan Kompetens
Dasar Satuan Pendidikan Dasar dan Menenah, pada pembelgaran matematika
khususnya, dalam proses pembelgaran yang dilaksanakan, kemampuan berpikir
matematis sebagai suatu konsep mendasar bagi siswa disekolah untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya harus senantiasa diberikan treathment
dalam rangka peningkatan dan pengembangan kemampuan berpikir matematisnya.®

3. Kinerjaguru
a Kinerja

Di dalam suatu organisasi, kinerja memiliki pengaruh yang sangat besar bagi
tercapainya tujuan organisasi tersebut.

Kinerja dapat diartikan sebagal hasil kerja yang dapat dilihat secara kuantitas

dan kualitas ketika seseorang melaksanakan tugas sesual dengan tanggung

Jawabnya.Ungkapan kemgjuan yang didasari oleh pengetahuan, keterampilan

dan sikap sertamotivasi untuk menghasilkan sesuatu adalah kinerja.*®

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari kata
performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti
menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan
kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Dalam Kamus Bahasa

Indonesia, kinerja adalah sesuatu yang dicapal, prestas yang diperlihatkan, atau

$"Muhammad fgjri, Kemampuan Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di
Sekolah Dasar. Jurnal pendidikan. Vol 111 No. 2 Juni 2017. h. 2.

BNitisemeto Alex S., Managemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia), (Jakarta :
GhaliaIndonesia, 1996), h. 156.
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kemampuan kerja®* Abd Magjid mengatakan bahwa kinerja guru merupakan hasil
kerja yang dapat dicapa guru dalam suatu organisas (sekolah), sesua dengan
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan sekolah dalam upaya mencapai visi,
misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika.

Pandangan lain dikemukakan oleh Mangkunegara yang menyatakan bahwa
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawal dalam melaksanakan tugasnya sesua dengan tanggung jawab
yang diberikan. Sedangkan Hasibuan menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja)
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu.** Muhammad As’ad menyatakan bahwa kinerja adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan kinerja itu berkenaan
dengan apa yang dihasilkan seseorang dari tingkah laku kerjanya. Menurut muhamad
As’ad rang yang tingkat kinerjanya tinggi disebut sebagal orang yang produktif,
begitu juga sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak mencapa standar

dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berkinerja rendah.*

®Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, ( Cet.l; Jokjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 11.

““Abd.majid, Kinerja Guru Melalui Kompetensi, Komitmen Dan Motivas Kerja, (Cet.l,
Y okyakarta: Samudra Biru, 2016), h. 9-11.

“Hesti Murwati, Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja
Guru Di Smk Negeri Se-Surakarta, Jurnal Pendidikan Bisnis Dan Ekonomi, Universitas Sebelas Maret
Surakarta (Diakses Tanggal 4 Juli 2019).

““Muhammad As’ad, Psikologi Industri, (Y okyakarta: Liberty, 2003), h. 47.
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Roeky Achmad S berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil atau apa yang
keluar dari suatu pekerjaan dan sumbangan mereka pada lembaga dan Prestasi kerja
adalah suatu hasil kerja yang dikerjakan atau yang dihasilkan atau diberikan oleh
seseorang atau sekelompok orang, dimana kinerja adalah hasil kerja berdasarkan
penilaian tentang tugas dan fungs jabatan sebagai pendidik, manger lembaga
pendidikan, administrator, supervisor, inovator, dan motivator atau apapun yang
penilaiannya dilaksanakan oleh suatu institusi tertentu, baik lembaga internal maupun
eksternal .*®

Sedang melayu Hasibuan juga menyebut kinerja sebagai prestasi kerja yang
mengungkapkan bahwa “prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapal
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
disandarkan atas kecakapan, pengalaman serta kesungguhan dan waku”.* Begitu pun
dengan Rivai yang mengemukakan kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama.*

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok dalam
melaksanakn tugas sesual dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan

standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka

®Roeky Achmad S, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.
“Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi aksara, 2001), h. 25.

*\/eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia , (Jakarta:Bumi Aksara, 2001), h. 94.
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mencapai tujuan organisasi. Tingkat keberhasilan dalam bekerja harus sesuai dengan
hukum, moral dan etika. Standar kinerja merupakan patokan dalam mengadakan
pertanggung jawaban terhadap segala hal yang telah dikerjakan.
b. Guru

Daam bahasa arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak
lagi seperti a-im (jamaknya ulama) atau al-mu’allim, yang berarti orang yang
mengetahui dan banyak digunakan para ulama atau ahli pendidikan untuk menunjuk
pada hati guru. Sedang menurut John M Elcos dan Hasan Sandily sebagaimana
dikutip oleh Abuddin Nata, kata guru berasal dalam bahasa indonesia yang berarti
orang yang mengajar. Dalam bahasa inggris, dijumpal dalam kata teacher yang
berarti pengajar. *°

Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar.*’ Banawai dan Muhammad Arifin mengemukakan bahwa Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil pembelgjaran peserta didik.*®
Sedangkan menurut Daryanto dan tutik rachmawati memiliki pandangan lain bahwa
guru tidak hanya mendidik, menggar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai

dan mengevaluas, tetpai  guru juga harus selalu kreatif dalam pembelgaran, setiap

“®Abdullah Nata, Prespektis Isam Tentang Pola Hubungan Guru Murid, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 4.

“"Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pusteka, 1997), h. 497.

“®Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Cet.l; Jokjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 13.



29

guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi kreatifitas jika
supervis mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan dapat
mengembangkan potensi-potensinya.*

Tenaga guru merupakan juga tenaga yang profesiona dalam memberikan
pelayanan pada peserta didik. Melaksanakan tugasnya dalam menggar disebut
kinerja mengajar. Apabila kinerja guru meningkat, maka akan meningkat pula
kualitas keluaran sekolah. Oleh sebab itu perlu dukungan dari berbagai pihak dalam
meningkatkan kinerja guru yaitu dengan peningkatan kualitas dari guru sendiri,
rekrutmen yang transparan sesuai dengan kebutuhan sekolah agar sekolah mencapai
keberhasilan sesual dengan tujuan yang telah direncanakan atau ditetapkan.

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
guru dipandang hanya menjadi bagian yang kecil dari istilah “pendidik”. Dinyatakan
dalam pasal 39 ayat 2, “Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menila hasil pembelgaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”>°

Guru adalah perencana yang mengaharuskan guru mampu menganalisis
kebutuhan peserta didik untuk dapat menerima pelgaran dengan memilih dan
menguasai bahan gar, menentukan metode dan pendekatan pembelgaran,

mengembangkan silabus, menyusun program tahunan atau semester, serta menyusun

“Daryanto dan Tutik Rachmawati, Supervise Pembelajaran, (Y okyakarta: Gava Media, 2015),
h. 148.

*suparlan Suhartono, Guru sebagai Profesi, (Y ogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 9.
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rencana pelaksanaan pembelgjaran. Setigp perencanaan selalu berkenaan dengan
pemikiran tentang apa yang akan dilalukan. Perencanaan program belgjar mengajar
memperkirakan mengenal tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu
melaksanakan pembelgaran. Sebagai pelaksana pembelgaran, guru harus mampu
melakukan kegiatan membuka atau menutup kegiatan pembelgaran, mampu
mengel ola kelas, menggunakan media dan sumber belgjar dengan baik, menggunakan
metode belgjar, serta mampu menggunakan berbagai macam strategi belgjar demi
tercapainya tujuan yang diharapkan

Seorang guru dalam konteks melaksanakan tugasnya sehari-hari, hendaknya
semata-mata hanya mengharapkan amal saleh dan ganjaran pahala dari Allah swit.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al- Kahfi /18 : 110.
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TerjemahNya:
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa" Barangsigpa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya." **

Penggaan ayat falya'mal ‘amalan shaalihaw wa la yusyrik bi'ibadati rabbiht
ahada merupakan suatu penjelasan tentang Allah swt. mengajak hambaNya untuk

mengerjakan amal yang dapat mendekatkan dirimu kepada-Nya, mendapatkan

'K ementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Karsa Utama,
2015), h. 460.
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pahala-Nya dan dijauhkan dari siksa-Nya, yaitu dengan mengerjakan amal saleh dan
tidak berbuat syirik di dalamnya. Yaitu amal yang sesuai syari’at, baik yang wajib
maupun yang sunat. Ayat ini menerangkan syarat diterimanya amal, yaitu ikhlas
karena Allah dan mutaba’ah (sesuai dengan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam). Keduanya ibarat sayap burung, jika salah satunya tidak ada, maka burung
tidak dapat terbang. Orang yang ikhlas dan mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu
‘dlaihi wa sallam dalam amalnya, itulah yang memeroleh apa yang dia harapkan dan
yang dia minta. Sedangkan selainnya, maka dia akan rugi di dunia dan akhirat, tidak
memperoleh kedekatan dengan Tuhannya dan tidak mendapat ridha-Nya.

Wujud dari perilaku guru adalah kegiatan guru dalam kegiatan belgar
mengagjar, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pengaaran, melaksanakan
pembelgaran, dan mengevaluas hasil belgjar.

Pada saat melakukan kegiatan evaluasi maka guru hendaknya mampu
menentukan pendekatan dan cara evaluasi, menyusun aat evaluasi , mengelola dan
menganalisis hasil evaluasi, dan menggunakan hasil evaluasi untuk mengukur sejauh
mana ketercapaian kegiatan belgjar yang ditempuh pesertadidik. Oleh karena itu,
guru merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan, maka guru harus
memiliki kinerja yang baik dan memang dituntut untuk demikian. Guru inilah yang
menjadi kunci suksesnya dalam proses pembelgaran di sekolah. Tercapa atau
tidaknya tujuan dalam pendidikan dapat terlihat dari bagaimana proses pembelgjaran

yang dilakukan oleh guru tersebut.
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Pada proses pembelgaran khususnya yang berlangsung di kelas sebagian
besar ditentukan oleh peranan guru. Peranan tersebut memposisikan guru sebagai
demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, mediator, dan evaluator. Adapun peranan
tesebut sebagal berikut:

a) Guru sebagai demonstrator memposisikan guru hendaknya senantiasa menguasai
materi pembelgaran dan senantiasa mengembangkan kemampuannya dalam bidang
ilmu yang dimilikinya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belgar yang
dicapai pesertadidik.

b) Guru sebagal pengelola kelas memposisikan guru bertanggung jawab memelihara
lingkungan fisik kelasnya, agar senantiasa menyenangkan dalam proses belgar dan
mengarahkan serta membimbing proses perkembangan intelektual, sosial, emosional,
moral, dan spiritual di dalam kelas. Guru juga harus mengembangkan kompetensi dan
kebiasaan bekerja dan belgjar secara efektif dikalangan peserta didik.

¢) Guru sebagai fasilitator memposisikan guru sebagai pengelola kelas yang dalam
hal ini guru harus mampu dan senantiasa berusaha untuk memberikan kemudahan
belgjar kepada peserta didik agar dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan
secara optimal.

d) Guru sebagai mediator memposisikan guru tidak hanya sebaga penyampai
informasi dalam pembelgjaran, tetapi sebagal perantara dalam hubungan antar sesama

dengan peserta didik
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€) Guru sebagai evaluator memposisikan guru harus mampu menilai proses dan hasil
belgar yang telah dicapai serta memberikan umpan balik terhadap keefektifan
pembelgjaran yang telah dilakukan.>

Majid menjelaskan dalam konteks pembelgaran, guru berfungs sebagai
pembuat keputusan yang berhubungan dengan perencanaan, implementas, dan
penilaian. Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan para
siswa sebagal subjek belgar, merumuskan tujuan kegiatan proses pembel g aran,serta
menetapkan strategi pembelgaran yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang
telah dirumuskan. Sebagai pengimplementas rencna pengajaran yang telah disusun,
guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan berusaha
“memoles” setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang memungkinkan
berlangsunya kegiatan belgjar menggar. Pada saat melaksanakan kegiatan evaluasi,
guru harus dapat menetapkan prosedur dan teknik evaluasi yang tepat. Jika tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan pada kegiatan perencanaan belum tercapai, maka
ia harus meninjau kembali serta rencana implementasinya dengan maksud untuk
melakukan perbaikan.>®

Islam memberikan rambu-rambu bagi ummatnya, bahwa ketika mel aksnakan
suatu pekerjaan baik, maka tuntutan untuk bersungguh-sungguh menjadi suatu yang
mutlak. Kesungguhan ini dinilai sebuah jihad, orang yang bersungguh-sungguh

dalam bekerja, bukan manausia sga yang akan melihat pekerjaan yang ia lakukan,

*2E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 192.
>Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 91



bahkan Allah memberikan penghargaan sebagal orang yang mulia atas prestasi kerja
yang dilakukan dengan kemuliaan pula. Kemudia dalam sebuah hadits yang

diriwiyatkan oleh Abu daud, dari umar Ra, Nabi SAW bersabda :
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“Dari 'Algamah bin Wagqgash Al Laitsi, ia berkata; aku mendengar Umar bin Al
Khathab berkata; Rasulullah shallalahu 'alaihi wasallam bersabda: " Sesungguhnya
amalan itu tergantung kepada niatnya, dan bagi setiap orang akan mendapatkan sesuai
apa yang telah ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya,
maka hijrahnya adalah kepada Allah dan RasulullahNya, dan barangsiapa yang
hijrahnya untuk dunia yang hendak ia dapatkan atau karena seorang wanita yang akan
ia nikahi, maka hijrahnya akan mendapatkan sesuai apa yang ia maksudkan."

Pesan utama yang terkandung dalam hadits di atas adalah kesungguhan,
apapun aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh sesorang berdasarkan niat yang ia
lahirkan dari dalam hatinya. Niat yang benar dan sungguh-sungguh akan melahirkan
aktivitas yang penuh kesungguhan pula. Hasil dari aktivitas itu akan sesuai
denganapa yang telah menjadi niat dalam hatinya. Artinya kinerja yang memiliki
makna kesungguhan itu akan berkaitan erat dengan niat yang menjadi awal seseorang

melakukan aktivitas. Dalam dunia pendidikan, maka kinerja guru dapat dilihat dari

berbagai tugas yang telah diamanahkan dalam Undang-undang . pada hakikatnya,

>* Sunan Abu Daud/ Abu Daud Sulaiman bin Asy as Assubuhastani ,Kitab : Talak/ Juz 2/ No.
(2201 (Penerbit Darul Kutub lImiyah/ Bairut-Libanon 1996 M ), hal. 128
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kinerja guru bukan hanya sebatas melaksanakan kurikulum sebagai beban kerja,
tetapi justru banyak tugas lain yang harus dilaksanakan dan itu terwujud dalam
bentuk kinerja seorang guru.

Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur
yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasal
dan mengembangkan bahan pelgaran, kedisiplinan dalam menggar dan tugas
lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengagjaran, kerjasama antara guru dengan
guru, guru dengan kepala sekolah serta guru dengan orang tua peserta didik,
kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, kepribadian yang baik, jujur, dan
objektif dalam membimbing peserta didik, serta tanggung jawab terhadap tugasnya.

Dari pengertian tersebut dapat dismpulkan bahwa kinerja guru merupakan
hasil kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam
penampilan, perbuatan, dan prestas kerjanya guru dalam melaksanakn tugasnya
sebagai tenaga pendidik dan penggar yang didasarkan pada kecakapan dan
kemampuannya dalam rangka pembinaan peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai.

Anton Moelyono dalam tesis Sri Iriyani menyatakan bahwa kinerja adalah
suatu yang dicapal, prestasi yang diperlihatkan maupun kemampuan kerja. Dengan
kata lain kinerja sama dengan prestasi kerja, dengan demikian kinerja guru

merupakan prestasi kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas
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yang dibebankan kepadanya.®™® Begitu pula dengan pendapat Hamzah B. Uno,
mengatakan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara
merencanakan, melaksanakan dan menila proses belgar mengajar yang intensitasnya
dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin professional dalam proses pembelgjaran.>®
Jadi, kinerja guru merupakan prestas atas seleuruh rangkaian dalam proses
pembelgaran yang dicapal sebagali hasil kerja seorang guru dalam melaksanakan
tugas serta tanggung jawab yang diberikan kepadanya sesuai dengan kemampuan
yang iamiliki.

Kinerja guru akan bermakna bila dibarengi dengan keinginan yang ikhlas,
serta selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada diri guru, dan berupaya untuk
dapat meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan
kearah yang lebih baik dari kinerja hari kemarin. Menurut Sutisna mengartikan
penilaian sebagal suatu proses yang menentukan seberapa baik sebuah organisas,
program-program atau kegiatan-kegiatan yang sedang atau telah dilaksanakan.”’

Wirawan, secara umum mengatakan bahwa kinerja dapat dikelompokkan
menjadi tiga jenis, yaitu hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi yang
berhubungan dengan pekerjaan. Hasil kerja merupakan keluaran kerja dalam bentuk
barang dan jasa yang dapat dihitung dan diukur kuantitas dan kualitasnya. Sedangkan

perilaku kerja ketika berada di tempat kerja karyawan memiliki dua perilaku, yaitu

*Sri Iriani, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru, Tesis.
(Purwokerto: Program Pascasarjana Universitas Jendral Sudirman, 2007), h. 10

**Hamzah B. Uno, Teori Kinerja Guru Dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.
86.

0. Sutisna, Administrasi Pendidikan : Dasar Teoritis Umtuk Praktek Profesional.
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003), h. 33.
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perilaku pribadi dan perilaku kerja. Perilaku pribadi merupakan perilaku yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan, misalnya: cara berjalan, cara berbicara, dan
sebagainya. Perilaku kerja merupakan perilaku pekerja yang berhubungan dengan
pekerjaan, misalnya: kerja keras, ramah, disiplin, dan sebagainya. Perilaku kerja
dicamtumkan dalam standar Kkinerja, prosedur kerja, kode etik, dan peraturan
organisasi.Sifat pribadi yang ada hubungannnya dengan pekerjaan seseorang
memiliki banyak sifat pribadi yang dibawa sgjak lahir dan diperoleh ketika dewasa
dari pengalaman dalam pekeerjaan. Sifat pribadi yang dinilai hanyalah sifat pribadi
yang berhubungan dengan pekerjaan, misalnya: penampilan, sikap terhadap
pekerjaan, jujur, cerdas, dan sebagainya.
1) Indikator kinerja guru

Indikator kinerja guru merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur, oleh
karena itu indikator kinerja guru harus dapat mengidentifikasi bentuk pengukuran
yang akan menilai hasil dan outcomen dari aktivitas yang dilaksnakan.?®Indikator
kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa kinerja personil sekolah mengalami
perubahan, baik itu perubahan menjadi semakin baik maupun perubahan semakin
buruk dari sasaran yang telah ditetapkan dalam suatu perencanaan program kerja dan
pemanfaatan waktu guru disekolah. Kegiatan belgjar mengajar mencakup kegiatan

perencanaan pengagjar, proses belgar menggar, evaluas dan pemantauan serta

*4.Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah Dan Dewan Sekolah, (Bandung: Bani
Quraisy, 2009), h.89.
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kegiatan administratif. Sedangkan dari segi pemanfaatan waktu guru disekolah
merupakan kegiatan pengal okasian waktu di sekolah oleh guru.®®

Kinerja mengacu pada dergat tingkat penyelesaian tugas yang melengkapi
pekerjaan seseorang. Ha ini mencerminkan seberapa baik seseorang dalam
melaksanakan tuntutan suatu pekerjaan. Persyaratan penilaian kinerja harus
memenuhi ukuran atau standar tertentu. Artinya ukuran kinerja dilakukan sesuai
dengan indikator kinerja sebagal alat ukur. Di dalam mengukur dan mengetahui dari
kinerja personil sekolah, yang paling utama adalah guru. Guru merupakan jabatan
atauprofesi yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan
oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan
sebagai guru.

Secara umum, penilaian kinerja guru memiliki 2 fungsi utama. Pertama, untuk
menilai kemampuan guru dalan menerapkan semua kompetensi dan keterampilan
yang diperlukan pada proses pembelgaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas
tambahan yang relevan dengan fungs sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil
kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan guru dan dimaknai sebagai
anadisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru, yang dapat
dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan penilaian kinerja guru. Kedua, untuk
menghitung angka kredit yang diperolen guru atas kinerja pembegaran,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungs

sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian kinerja

**Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 2.
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dilakukan setigp tahun sebagai bagian dari suatu proses pengembangan karier dan
promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya.®

Indikator penilaian terhadap kinerja guru diakukan terhadap tiga kegiatan
pembelgaran dikelas yaitu (1) perencanaan program kegiatan pembelgaran, (2)
pelaksanaan kegiatan pembelgaran, (3) evaluas pembelgaran.Pada dasarnya
indicator penilaian kinerja guru tersebut telah ada dalam pembelgaran kompetensi
wajib bagi guru.®* Adapun kemampuan guru yang dinilai meliputi: rencana
pembel gjaran (RPP), pelaksanaan pembelgjaran, dan evaluasi pembelajaran.®
a) Perencanaan program kegiatan pembelgaran

Guru tentu sga harus mampu membuat perencanaan program kegiatan
pembelgaran yang sifatnya dapat membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu yang
dimiliki oleh siswa, kemudian perencanaan tersebut dapat dilaksanakan secara baik
dan seksama di dalam maupun di luar kelas, dan tentu sgja diakhir pembelgaran
seorang guru harus mampu mengevaluasi sejauh mana pengetahuan tersebut telah
diterima dan dimengerti oleh parah siswa.

Kemampuan ini dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelgaran, yaitu mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembel gjaran. Komponen yang ada di dalam silabus yaitu:

*Barnawi & Muhammad Arifin, Kinerja Guru Professional, ( Cet | : Jokjakarta; AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 26.

*'Asrul Amir, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru
Pada UPT SMA NEGERI 5 PALOPO. Tesis. h. 67.

®Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Profesi Guru dan Angka Kreditnya, (Y okyakarta:
GavaMedia, 2013), h. 122.
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(1) ldentitas silabus,

(2) Standar kompetensi,
(3) Kompetensi dasar,

(4) Indikator,

(5 Materi pemebelgaran,
(6) Kegiatan pembelgjaran,
(7) Penilaian,

(8) Alokas waktu, dan

(9) Sumber pembelgaran.

Penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus terdapat dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran yang merupakan program pembelgaran jangka waktu
singkat. Komponen-komponen dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran adalah
sebagai berikut:

(1) Tujuan Pembelgjaran
(2) Komponenisi
(3) Komponen metode atau strategi
(4) Komponen evaluas
b) Pelaksanaan kegiatan pembelgaran
Tugas guru yang kedua ialah melaksanakan pembelgaran. Kegiatan
pembelgaran adalah kegiatan ketika terjadi interaksi edikatif antara peserta didik

dengan guru. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran merupakan inti penyelenggaraan
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pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengel olaan kelas, penggunaan media
maupun sumber mengajar, dan penggunaan metode serta strategi pembel gjaran.
(1) Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas merupakan kemampuan yang meliputi: kemampuan
menciptakan suasana kondusif, kemampuan memupuk kerja sama dan disiplin peserta
didik, dan pengaturan setting tempat duduk peserta didik.
(2) Penggunaan media dan sumber belgar
Kemampuan ini meliputi: kemampaun menguasai sumber belgar yang tidak
hanya dari buku tetapi juga dari sumber lain, kemampuan untuk menggunakan media
yang sudah tersedia maupun objek nyata yang ada di sekolah, serta kemampuan guru
dalam mendesain/ membuat media
Kegiatan pembelgaran dikelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang
ditandal oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber
belgjar, dan penggunaan metode serta strategi pembelgaran. Dalam mengelola kelas
guru harusnya mampu menciptakan suasana kondusif yang menyenangkan agar
pembelgaran dapat berlangsung lancar. Selain mengelola kelas, guru juga
menggunakan media dan sumber belgjar. Dalam menggunakan media, guru dapat
memanfaatkan media yang ada (by utilization) atau sengaja mendesain terlebih
dahulu (by design).®®

(3) Evaluasi pembelgaran

®Barnawi & Muhammad Arifin, Kinerja Guru Professional, h. 17-18.
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Merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui tercapa atau tidaknya
tujuan pembelgaran. Pendekatan yang dapat digunakan untuk melakukan evauasi
adalah melalui penilaian acuan norma dan penilaian acuan patokan. PAN adalah cara
penilaian yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian
dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belgar yang dicapai berdasarkan
norma kelas. Siswa yang paling besar skor yang didapat dikelasnya adalah siswa
yang memiliki kedudukan tertinggi dikelasnya. Sementara, PAP adalah cara
penilaian, dimana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan
yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilal tertinggi adalah
nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa.
Daam PAP ada passing grade atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus
atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP
dapat dijadikan acuan untuk memberikan penilaian dan memperbaiki system
pembelgjaran.

Selain itu, ha lain yang harus diperhatikan adalah pengolahan dan
penggunaan hasil belgar. Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan hasil
belgar yaitu :

(@) Jika sebagian kecil peserta didik tidak memahami bagian-bagian tertentu dari
materi pelgaran, guru tidak perlu memperbaiki program pembelgjaran, cukup dengan

memberikan remedial.

*Barnawi & Muhammad Arifin, Kinerja Guru Professional, h. 19.
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(b) Jika sebagian besar peserta didik tidak memahami bagian-bagian tertentu dari
materi pelgaran, guru perlu memperbaiki program pembelgjaran, khususnya pada
bagian yang sulit dipahami.

Mengacu pada hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan
pembelgaran dapat dijadikan indikas kemampuan guru dalam mengolah dan
menggunakan hasil belgjar. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah:

(@) Kegiatan remedial, dan
(b) Kegiatan perbaikan program pembelgjaran.

Berdasarkan teori di atas, penulis mengembangkan indicator kinerja guru

sebagai berikut.
(@) Perencanaan program kegiatan pembelgjaran
(b) Pelaksanaan program kegiatan pembelgaran
(c) Evaluas pembelgaran

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi

Membicarakan kinerja menggar guru, tidak dapat dipisahkan faktor-faktor
pendukung dan pemecah masalah yang menyebabkan terhambatnya pembelgaran
secara balk dan benar dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan guru dalam
mengajar. Adapun faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke dalam
dua macam yaitu :
a) Faktor dari dalam sendiri

Diantaranya faktor dari dalam diri sendiri adalah :

(1) Kecerdasan



Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan
tugas-tugas. Semakin rumit dan makmur tugas-tugas yang diemban makin tinggi
kecerdasan yang diperlukan. Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas
yangsederhana dan monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan berakibat pada
penurunan kinerjanya.

(2) Keterampilan dan kecakapan

Keterampilan dan kecakapan hidup adalah urutan pilihan yang memperkuat
kehidupan psikologis yang dibuat seseorang dalam bidang yang lebih khusus. Sumber
lain memaknai kecakapan hidup sebaga pengetahuan yang luas dan interaksi
kecakapan yang diperkirakan merupakan kebutuhan esensial bagi manusia dewasa
untuk dapat hidup secara mandiri. Untuk pembelgjaran berorientasi kecakapan hidup
adalah pendidikan untuk meningkatkan kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan
yang diperlukan olen seseorang untuk menjaga kelangsungan hidup dan
pengembangan dirinya. Kemampuan di sini adalah realisasi dari kecakapan hidup
yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik. Keterampilan dan kecakapan orang
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan
lati han.

(3) Bakat

Bakat adalah kemampuan khusus yang dimiliki oleh setiap individu. Bakat ini
dapat berkembang dan tampak mononjol, bilamana dilakukan latihan secara terus
menerus. Bakat yang berkembang selain mendukung cita-citalkarier, dapat juga

menjadikan sebuah profesi atau jabatan bagi si pemiliknya, bila berkesempatan untuk
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dikembangkan. Penyesuaian anatara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan
seseorang bekerja dengan pilihan dan keahliannya.
(4) Kemampuan dan minat
Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang adalah tugas dan
jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan yang disertai dengan minat
yang tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni.
(5) Motivasi
Motivas yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja seseorang.
Motivas terbentuk darin sikap seseorang guru dalam menghadapi situas kerja
Motivas meruapakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk
mencapal tujuan pendidikan. Dalam dunia psikologi, masaah motivas ini selalu
mendapat perhatian khusus oleh para ahli.Karena motivas itu sendiri merupakan
ggda jiwa yang dapat mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat sesuatu
keinginan dan kebutuhan.®
(6) Kesehatan
Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampai selesai. Jika
kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.
(7) Kepribadian
Seseorang yang mempunya  kepribadian kuat dan integral tinggi

kemuingkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri

®_aode Ismail Ahmad, Konsep Penilaian Kinerja Guru Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,
jurnal ldaarah, vol.l, nomor 1, 2017.
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dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan rekan kerja yang akan meningkatkan
kerjanya.
(8 Cita-citadan tujuan dalam bekerja
Jika pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan cita-cita maka tujuan
yang hendak dicapai dapat terlaksanakan karena ia bekerja secara sungguh-sungguh,
rajin, dan bekerja dengan sepenih hati
b) Faktor dari luar diri sendiri
Y ang termasuk faktor dari luar diri sendiri di antaranya:
(1) Lingkungan keluarga
Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi Kkinerja seseorang.
K etegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja.
(2) Lingkungan kerja
Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang bekerja secara
optimal. Tidak jarang kekecewaan dan kegagalan dialami seseorang ditemapt ia
bekerja. Lingkungan kerja yang dimaksud di sini adalah situasi kerja, rasa aman, gqji
yang memadai, kesempatan untuk mengembangkan karir, dan rekan kerja yang
kologial.
(3 Komunikas dengan kepala sekolah
Komunikasi yang baik di sekolah adalah komunikasi yang efektif.Tidak
adanya komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan timbulnya salah pengertian di

antara bernagai pihak di sekolah.
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C. Kerangka Teoretis atau Kerangka Konseptual

Kerangka pikir merupakan gambaran peneliti dalam mengkaji dan memahami
permasalahan yang diteliti. Penelitian ini memfokuskan untuk melihat kemampuan
berpikir kreatif dan matematik terhadap kinerja guru di SMPN 5 Palopo dikelas VI
pada pembelgjaran matematika dengan melihat kemampuan berpikir kreatif terhadap
kinerja guru, kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja guru dan hubungan
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir matematik terhadap kinerja
guru dengan merujuk pada indikator masing-masing variabel. Hubungan dari ketiga

variabel tersebut kemudian di analisis statistik dan menarik kesimpulan.

Kemampuan Berpikir Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematik

v

Kinerja Guru

A 4

Analisis Deskrifptif

|

Kesimpulan


